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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seperti yang diketahui Indonesia merupakan Negara beriklim tropis dimana
Indonesia memiliki cuaca panas matahari yang tinggi dan curah hujan yang besar.
Hal tersebut menjadi salah satu faktor-faktor penyebab kerusakan dini dari
perkerasan jalan raya seperti menyebabkan terjadinya deformasi serta retak
(cracking) pada lapisan perkerasan.

Selain itu, meningkatnya volume atau mobilitas lalu lintas yang terus
bertambah dan tidak terkendali menyebabkan beban yang diterima semakin besar
sehingga menimbulkan kerusakan pada perkerasan jalan raya. Semua itu pastinya
akan menimbulkan ketidaknyamanan bagi kendaraan yang melintas di atasnya.
Maka sangat dibutuhkan pembangunan prasarana jalan yang mampu
menghasilkan kualitas baik yang memenuhi standar namun menggunakan material
ramah lingkungan, tahan lama, dan ekonomis.

Perkerasan jalan merupakan hal yang utama untuk menunjang dalam
bertransportasi secara aman, nyaman dan mudah maka dari itu dibutuhkan
perkerasan jalan yang memadai dan layak untuk dipergunakan, Lapisan
perkerasan jalan terdapat tiga jenis yaitu lapisan perkerasan lentur, lapisan
perkerasan kaku dan lapisan komposit. Perkerasan lentur (Flexible Pavement)
adalah lapisan menggunakan aspal yang merupakan salah satu perkerasan yang
banyak digunakan di Indonesia, karena mudah didapat, efisien dan lebih
ekonomis. Aspal merupakan bahan pengikat yang banyak sekali digunakan untuk
perkerasan jalan. Untuk memenuhi temperatur aspal yang diharapkan
membutuhkan banyak bahan bakar. Agar hal tersebut tidak meningkatkan
pencemaran udara (ramah lingkungan), dapat digunakan metode Warm Mix
Asphalt dimana temperatur yang digunakan dapat ditekan 20°C sampai 40°C dari
Hot mix Asphalt. Namun agar mutu yang didapat tidak kalah dari HMA
diperlukan bahan tambah zeolite dan wax. (Ngurah Widyantara et al., 2018)



Pada campuran aspal hangat (Warm Mix Asphalt) pemilihan material
merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan baik dari segi kualitas
maupun dari segi harga. Untuk penggunaan material yang lebih ekonomis ada
baiknya dapat memanfaatkan limbah dari hasil alam yang ada di Indonesia.
Seperti yang diketahui Indonesia memiliki hasil alam yang begitu banyak salah
satunya pertambangan batubara. Dari pertambahan batubara menghasilkan limbah
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran perkerasan jalan yang mana hal
tersebut diharapkan dapat menghasilkan mutu perkerasan jalan yang optimal.
Limbah tersebut berupa fly ash yang merupakan abu hasil pembakaran batubara.
Selain fly ash, pembakaran batubara juga menghasilkan bottom ash. Kedua limbah
tersebut dapat menggantikan filler dan agregat halus. Dimana fly ash berupa
partikel halus yang karakteristik gradasi dan kehalusannya dapat memenuhi
persyaratan gradasi untuk filler, sedangkan bottom ash  juga memiliki
karakteristik gradasi yang serupa seperti agregat halus yang biasa digunakan
untuk campuran aspal.

Dalam penelitian ini limbah tersebut didapat dari pembakaran batubara PT.
Bukit Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat Sumatera
Selatan. Penggunaan limbah dari PLTU Banjarsari ini dipilih dalam penelitian ini
karena merupakan PLTU yang ada di Sumatera Selatan dan pemanfaatan
limbahnya masih minim sekali sedangkan hasil pembakaran PLTU Banjarsari ini
jumlahnya sangat besar yang mana dapat menghasilkan bottom ash sebesar 250
ton/hari dan fly ash sebesar 200-1000 ton/hari, selain itu kandungan silica fly ash
dan bottom ash pada PLTU Banjarsari ini sudah diuji dan menghasilkan
kandungan silica yang cukup tinggi namun mengandung bahan kimia yang kadar
racunnya masih di bawah ambang batas yang disyaratkan sehingga masih aman
untuk lingkungan (ramah lingkungan).

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan penelitian untuk menguji dan
mengetahui seberapa besar pengaruh limbah fly ash dan bottom ash sebagai filler
dan agregat halus dalam campuran aspal lapis beton pada campuran aspal hangat
lapis permukaan HRS-WC .

Maka dari itu dilakukan penelitian berjudul “Karakteristik Campuran
Hangat (Warm Mix Asphalt) Lataston HRS-WC Menggunakan Limbah fly ash



dan bottom ash PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat Sumatera Selatan terhadap
Flexible Pavement”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, berikut rumusan
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini :

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah material sisa pembakaran berupa fly ash dan bottom ash PT. Bukit
Pembangkit Innovative, PLTU Banjarsari sebagai bahan pengisi dan agregat halus
dalam campuran aspal memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018
(Revisi 2)?
2. Bagaimana karakteristik dari pencampuran bahan tambah zeolite dan wax
terhadap campuran beraspal hangat (Warm Mix Asphalt) pada lataston HRS-WC?
3. Bagaimana perbandingan hasil nilai kadar aspal optimum (KAO) antara
campuran HRS-WC standar dan zeolite, pencampuran HRS-WC standar dengan
wax dan campuran HRS-WC yang menggunakan limbah fly ash sebagai bahan

pengisi (filler) dan Bottom ash sebagai pengganti agregat halus?

1.3 Tujuan

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa apakah sisa pembakaran fly ash dan bottom ash sebagai
agregat halus sesuai memenuhi standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018
Revisi 2.
2.  Menganalisa karakteristik Marshall campuran beraspal hangat (Warm Mix
Asphalt ) dengan bahan tambah aditif berupa zeolite dan wax terhadap limbah fly
ash dan bottom ash pada lataston HRS-WC ?
3. Menganalisa dan membandingkan hasil nilai kadar aspal optimum (KAO)
dan parameter-parameter antara campuran HRS-WC standar dengan penambahan
zeolite, pencampuran HRS-WC menggunakan limbah fly ash dan bottom ash
dengan penambahan zeolite dan campuran HRS-WC standar dengan penambahan

wax serta menggunakan limbah fly ash dan bottom ash dengan penambahan wax



1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas

dari penelitian ini antara lain:

1.  Penelitian ini merupakan penelitian disertasi dengan bapak Mirka Pataras
S.T.,M.T kerjasama Universitas Sriwijaya dengan Universiti Teknologi
Malaysia.

2. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium Balai Jalan Nasional V
Palembang.

3. Material yang digunakan pada penelitian ini yaitu Aspal pen 60/70 dan
Agregat pada campuran aspal hangat (Warm Mix asphalt) dengan
penambahan bahan aditif zeolite dan wax.

4.  Gradasi agregat yang digunakan ialah gradasi senjang atau lataston HRS-
WC.

5. Penggunaan limbah yang digunakan adalah fly ash sebagai bahan pengganti
filler dan Bottom ash sebagai bahan pengganti agregat halus.

6.  Standar yang digunakan pada penelitian ini adalah Spesifikasi Umum Bina
Marga 2018 Rev.2 Seksi 6.4.

7.  Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Marshall.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan
Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan ini terbagi menjadi lima

bagian, yaitu :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan dibahas mengenai latar belakang judul penelitian
“Karakteristik Campuran Hangat (Warm Mix) Lataston HRS-WC Menggunakan
Limbah fly ash dan Bottom ash PLTU Banjarsari Kabupaten Lahat Sumatera
Selatan terhadap Flexible Pavement” perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, metode pengumpulan data, beserta sistematika penulisan.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 memiliki pembahasan meliputi definisi perkerasan jalan, komponen-
komponen campuran aspal seperti halnya bahan pengisi (filler) berupa Limbah fly
ash serta agregat halus berupa Bottom ash terhadap karakteristik campuran Warm

Mix lataston pada lapis HRS-WC serta metode pengujian yang akan dilakukan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas mengenai prosedur yang akan diperlukan dalam
penelitian dalam bentuk diagram alir dan membahas teknik pelaksanaan penelitian

serta pembuatan dan pengujian benda uiji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai analisa perhitungan berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Pembahasan yang dilakukan untuk mengetahui

hasil penelitian apakah telah sesuai dengan spesifikasi yang digunakan.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan uraian dari kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil

penelitian serta saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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